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ABSTRACT

Furniture industry workers in Sambirembe Village, Sragen, face significant health risks from exposure to wood dust,
particularly an increased risk of Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD). This research is prompted by the low
awareness among workers regarding these risks and the minimal use of personal protective equipment (PPE). The
objective of this program was to increase workers' and business owners' knowledge of lung health, promote early detection
of COPD, and encourage the adoption of safer work practices. The method employed was an intervention that included
health education and lung function screening via questionnaires and spirometry. The results revealed a critical knowledge
gap, where over 85% of workers had never heard of COPD, even though 70% of them reported experiencing respiratory
symptoms. Furthermore, over 90% of workers admitted to rarely using masks. The intervention, which combined education
with personalized spirometry data feedback, proved effective in increasing worker awareness of tangible health risks. In
conclusion, the education-based and health-screening intervention program successfully raised furniture workers'
understanding of COPD risks. An approach that integrates information with personal medical evidence is crucial for
promoting behavioural change in high-risk work environments.

Keywords: COPD Prevention, Occupational Health, Wood Dust, Furniture Workers, Spirometry

Implementasi Program Edukasi dan Deteksi Dini untuk Mengurangi Risiko
Penyakit Paru Akibat Kerja pada Pengrajin Mebel di Desa Sambirembe

ABSTRAK

Pekerja industri mebel di Desa Sambirembe, Sragen, menghadapi risiko kesehatan signifikan akibat paparan debu kayu,
terutama Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK). Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kesadaran pekerja
mengenai risiko tersebut serta minimnya penggunaan alat pelindung diri (APD). Tujuan dari program ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan pekerja dan pemilik usaha tentang kesehatan paru, melakukan deteksi dini PPOK, dan
mendorong penerapan praktik kerja yang lebih aman. Metode yang digunakan adalah intervensi berupa penyuluhan
kesehatan dan skrining fungsi paru menggunakan kuesioner serta pemeriksaan spirometri. Hasil penelitian menunjukkan
adanya kesenjangan pengetahuan yang kritis, di mana lebih dari 85% pekerja belum pernah mendengar tentang PPOK
meskipun 70% di antaranya melaporkan mengalami gejala pernapasan. Lebih dari 90% pekerja juga mengakui jarang
menggunakan masker. Intervensi yang menggabungkan edukasi dengan umpan balik data spirometri secara personal
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran pekerja akan risiko kesehatan yang nyata. Kesimpulannya, program
intervensi berbasis edukasi dan skrining kesehatan berhasil meningkatkan kesadaran pekerja mebel tentang risiko PPOK, di
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mana pendekatan yang memadukan informasi dengan bukti medis personal sangat penting untuk mendorong perubahan

perilaku di lingkungan kerja berisiko tinggi

Kata Kunci: Pencegahan PPOK, Kesehatan Kerja, Debu Kayu, Pekerja Mebel, Spirometri.

1. PENDAHULUAN

Penyakit paru akibat kerja telah menjadi tantangan
kesehatan masyarakat global yang signifikan, tetapi
dapat dicegah melalui intervensi yang tepat di
lingkungan kerja (Agustina, 2022). Perubahan yang
cepat dalam industri memerlukan pemahaman yang lebih
mendalam tentang risiko terkait paparan di tempat kerja,
seperti debu organik dan anorganik, untuk merancang
strategi pencegahan yang efektif (Eviansa dkk., 2022).
Salah satu industri yang memiliki risiko kesehatan yang
serius adalah industri mebel, yang memainkan peran
penting dalam ekonomi lokal, termasuk di Desa
Sambirembe, Kabupaten Sragen (Sinaga dkk., 2020).
Meskipun kontribusi ekonominya besar, industri mebel
terus menerus menghasilkan paparan debu kayu, yang
merupakan faktor risiko utama untuk Penyakit Paru
Obstruktif Kronik (PPOK) dan gangguan pernapasan
lainnya (Pramesona, 2025).

Literatur terkini telah menunjukkan hubungan
signifikan antara paparan debu kayu dan penurunan
fungsi paru (Putri & Prastowo, 2024). Oleh karena itu,
deteksi dini PPOK melalui pemeriksaan spirometri
sangat penting untuk menghindari keterlambatan
diagnosis dan untuk memberikan intervensi yang tepat
(Apriningsih dkk, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh
Vested dkk. menunjukkan bahwa paparan debu organik
meningkatkan risiko PPOK, yang semakin berbahaya
ketika dikombinasikan dengan kebiasaan merokok, yang
dapat mempercepat progresi penyakit dan menurunkan
kualitas hidup (Pramesona, 2025).

Intervensi primer, seperti penggunaan alat pelindung
diri (APD) seperti masker, telah terbukti sangat efektif
dalam mengurangi risiko kesehatan (Atmojo dkk, 2024).
Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan masker
FFP3 secara teratur dapat meningkatkan kapasitas vital
paksa dan volume ekspirasi paksa dalam satu detik, yang
menunjukkan perbaikan fungsi paru (Fitriyani dkk.,
2023). Dalam konteks Desa Sambirembe, di mana sekitar
80% penduduk bekerja di industri mebel dengan jam
kerja sering melebihi 40 jam seminggu, penting untuk
merancang program kesehatan yang sesuai. Belum ada
program promosi kesehatan yang cukup untuk komunitas
ini, sehingga potensi timbulnya penyakit paru berisiko
tinggi di kalangan pekerja (Sinaga dkk., 2020).

Strategi  pencegahan yang efektif melibatkan
pemberdayaan agen keschatan lokal. Kader kesehatan
ini, yang biasanya berasal dari pekerja itu sendiri,
berfungsi sebagai penghubung antara tenaga kesehatan
profesional dan komunitas pekerja, memfasilitasi
penerjemahan informasi kesehatan ke dalam konteks
yang lebih dapat dipahami dan relevan (Ompusunggu
dkk., 2023). Dalam konteks Desa Sambirembe, di mana
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persepsi risiko terhadap paparan debu kayu cenderung
diabaikan, peran kader kesehatan sangat penting untuk
mengatasi hambatan perilaku, seperti ketidaknyamanan
saat menggunakan masker (Ompusunggu dkk., 2023).

Intervensi ini juga memiliki kebaruan dengan
integrasi pendidikan partisipatif, skrining kesehatan
berbasis spirometri, dan umpan balik medis langsung.
Pendekatan komprehensif ini bertujuan untuk mengubah
pola pikir pekerja melalui kombinasi data kuesioner dan
bukti klinis yang langsung dapat mereka lihat (Stephanie
& Yuliadarwati, 2025). Dalam upaya meningkatkan
kesadaran mengenai risiko paparan debu kayu serta
pentingnya tindakan pencegahan primer dan sekunder,
kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan publikasi
ilmiah, konten media, dan produk edukatif seperti video
dan buku panduan untuk penyebaran informasi yang
lebih luas di lingkungan industri mebel (Manihuruk dkk.,
2023; Putri dkk., 2023).

2. RUANG LINGKUP

Cakupan permasalahan penelitian ini berfokus pada
tingginya risiko Penyakit Paru Obstruktif Kronik
(PPOK) akibat paparan debu kayu di kalangan pekerja
mebel Desa Sambirembe, Sragen. Masalah ini
diperburuk oleh rendahnya kesadaran akan bahaya
kesehatan , minimnya penggunaan alat pelindung diri
(APD), serta tidak adanya program kesehatan kerja yang
pernah dilakukan sebelumnya.

Penelitian ini memiliki batasan geografis yang
terfokus hanya pada komunitas pekerja di Desa
Sambirembe, Sragen. Intervensi yang diberikan berupa
penyuluhan dan skrining kesehatan satu kali. Perlu
dicatat bahwa hasil pemeriksaan spirometri berfungsi
sebagai deteksi dini, bukan merupakan diagnosis klinis
akhir.

Hasil yang direncanakan meliputi peningkatan
pengetahuan pekerja yang dapat diukur melalui pre-test
dan post-test, serta tersedianya data prevalensi gejala dan
kelainan fungsi paru dari hasil skrining. Selain itu, luaran
lainnya adalah diseminasi informasi melalui publikasi
ilmiah, artikel media, video edukatif, dan buku panduan.

3. BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengadopsi
model intervensi edukasi dan pemberdayaan kesehatan
yang telah terbukti efektif dalam berbagai program
pengabdian kepada masyarakat (Prabowo, Ardyanto,
Hanafi, dkk., 2021; Putri dkk., 2021). Kegiatan diawali
dengan sesi pre-test menggunakan kuesioner untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal pekerja mengenai
PPOK dan risiko paparan debu kayu, sekaligus untuk
mengumpulkan data keluhan pernapasan. Kemudian,
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intervensi utama diberikan dalam bentuk penyuluhan
kesehatan dengan tema "Kesehatan Paru dan Pencegahan
PPOK di Tempat Kerja". Sesi ini dirancang secara
interaktif melalui pemaparan materi dengan dukungan
media visual yang dilanjutkan sesi diskusi dan tanya
jawab mendalam untuk mendorong partisipasi aktif
peserta. Pendekatan dialogis ini terbukti efektif untuk
meningkatkan pemahaman dalam program serupa
(Nurhayatun & Prabowo, 2022; Prabowo, Ardyanto,
Hanafi, dkk., 2021). Setelah sesi edukasi, seluruh peserta
menjalani skrining fungsi paru melalui pemeriksaan
spirometri untuk deteksi dini. Rangkaian kegiatan
dilanjutkan dengan pengisian kuesioner post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan, di mana
penggunaan metode pre-fest dan post-test ini merupakan
pendekatan standar untuk mengukur keberhasilan
program pengabdian (Febrinasari dkk., 2023; Prabowo
dkk., 2022). Sebagai tahap akhir, hasil analisis spirometri
disampaikan secara personal kepada setiap pekerja, dan
bagi mereka yang terdeteksi memiliki gejala atau
kelainan fungsi paru, tim memberikan saran untuk
melakukan pemeriksaan lebih lanjut ke fasilitas
kesehatan terdekat.

Penelitian ini merupakan program pengabdian kepada
masyarakat yang menggunakan desain  kuasi-
eksperimental dengan pendekatan one-group pre-
test/post-test untuk mengukur efektivitas intervensi
edukasi (Prabowo, 2022; Putri, 2021). Untuk pemetaan
kondisi kesehatan pekerja, digunakan pendekatan
deskriptif cross-sectional melalui kuesioner dan skrining
fungsi paru. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Sambirembe, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen,
yang dikenal sebagai pusat industri mebel. Acara puncak
pengabdian masyarakat diselenggarakan pada hari Rabu,
25 Juni 2025, di balai pertemuan Desa Sambirembe.

Populasi target dalam kegiatan ini adalah seluruh
pemilik Koperasi Usaha Bersama (KUB) dan para
pekerja  industri mebel di Desa Sambirembe.
Karakteristik pekerja di salah satu KUB mitra adalah
berada pada rentang usia 30-50 tahun dengan lama
bekerja lebih dari 10 tahun. Sampel penelitian adalah
para pekerja dan pemilik usaha mebel yang hadir pada
saat kegiatan puncak dilaksanakan.

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga
tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
pelaporan. Tahap Persiapan: Tim melakukan penyusunan
proposal, mengurus perizinan kepada puskesmas
setempat, serta berkoordinasi dengan mitra KUB untuk
menjadwalkan kegiatan dan memastikan kehadiran
peserta. Pada tahap ini, materi penyuluhan dan draf
"Buku Panduan Pencegahan Penyakit Paru pada Pekerja
Mebel" juga disiapkan. Tahap Pelaksanaan: Pre-test dan
Skrining Awal: Sebelum intervensi dimulai, para pekerja
mengisi kuesioner awal (pre-test) untuk mengukur
tingkat pengetahuan mereka tentang PPOK dan risiko
paparan debu kayu. Kuesioner ini juga digunakan untuk
mengumpulkan data keluhan pernapasan yang dialami.
Intervensi Edukasi (Penyuluhan): Intervensi utama

berupa penyuluhan kesehatan dengan tema "Kesehatan
Paru dan Pencegahan PPOK di Tempat Kerja". Materi
yang disampaikan kepada pekerja meliputi bahaya
kesehatan akibat debu kayu, gejala PPOK, dan
pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
Pemilik KUB juga diberikan penyuluhan spesifik
mengenai upaya pencegahan primer dan sekunder serta
regulasi jam kerja sesuai UU Ketenagakerjaan. Skrining
Fungsi Paru: Dilakukan kegiatan deteksi dini penyakit
paru melalui pemeriksaan fungsi paru menggunakan
spirometri pada semua pekerja yang hadir, baik yang
memiliki keluhan maupun tidak. Post-test: Setelah sesi
penyuluhan selesai, para peserta kembali mengisi
kuesioner yang sama (post-test) untuk mengevaluasi
peningkatan pengetahuan. Tindak Lanjut: Hasil analisis
spirometri disampaikan kepada masing-masing pekerja.
Bagi pekerja yang terdeteksi memiliki gejala atau
kelainan fungsi paru, tim memberikan saran untuk
memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan terdekat untuk
penanganan lebih lanjut.

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah: Kuesioner: Digunakan untuk
pre-test dan post-test guna mengukur perubahan tingkat
pengetahuan peserta. Kuesioner juga memuat pertanyaan
dasar untuk skrining gejala, seperti batuk kronis,
produksi dahak berlebih, dan sesak napas. Spirometer:
Alat spirometri digunakan untuk pemeriksaan fungsi
paru secara objektif, guna mendeteksi adanya kelainan
restriktif, obstruktif, atau campuran. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif.

4. PEMBAHASAN

Kegiatan puncak pengabdian masyarakat ini dihadiri
oleh puluhan pekerja mebel yang antusias mengikuti
seluruh rangkaian program. Dari kegiatan yang
dilaksanakan, diperoleh hasil skrining awal melalui
kuesioner dan temuan dari pemeriksaan fungsi paru.
Sebelum  dilakukan intervensi, data  pemetaan
pengetahuan, gejala, dan perilaku pekerja dikumpulkan
melalui  kuesioner dengan hasil sebagai berikut:
ditemukan bahwa lebih dari 85% pekerja mengaku
belum pernah mendengar istilah Penyakit Paru
Obstruktif Kronik (PPOK). Para pekerja juga tidak
mengetahui bahwa paparan debu kayu merupakan salah
satu faktor risiko utama selain merokok. Sekitar 70%
pekerja melaporkan mengalami setidaknya satu dari tiga
gejala pernapasan utama, yaitu batuk kronis, produksi
dahak berlebih, atau sesak napas saat beraktivitas, dalam
kurun waktu satu bulan terakhir. Mayoritas pekerja
(lebih dari 90%) mengakui sangat jarang atau tidak
pernah menggunakan masker saat bekerja. Alasan utama
yang dikemukakan adalah perasaan tidak nyaman,
menganggap masker mengganggu pekerjaan, dan merasa
sudah terbiasa dengan paparan debu. Hampir semua
pekerja yang mengalami gejala pernapasan memiliki
persepsi bahwa keluhan tersebut disebabkan oleh
kebiasaan merokok atau sekadar kelelahan, bukan karena
paparan debu di lingkungan kerja.
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Temuan paling signifikan dari penelitian ini adalah
adanya kesenjangan kritis antara persepsi risiko dan
realitas gejala di kalangan pekerja mebel di Desa
Sambirembe. Data menunjukkan bahwa meskipun
sekitar 70% pekerja melaporkan mengalami gejala
pernapasan, lebih dari 85% dari mereka belum pernah
mendengar istilah PPOK dan tidak mengaitkan keluhan
mereka dengan paparan debu kayu di tempat kerja. Hal
ini mengindikasikan tingkat literasi kesehatan kerja yang
sangat rendah dan menjadi hambatan utama dalam upaya
pencegahan. Rendahnya tingkat kesadaran ini secara
langsung berdampak pada perilaku pencegahan, di mana
lebih dari 90% pekerja jarang atau tidak pernah
menggunakan masker.

Intervensi yang dilakukan terbukti efektif karena
berhasil menjembatani kesenjangan ini. Kombinasi
antara penyuluhan yang relevan dan penyajian data
spirometri yang objektif menjadi "puncak kesadaran."
Momen ketika pekerja melihat bukti konkret potensi
penurunan fungsi paru mereka sendiri berhasil
memvalidasi risiko yang selama ini bersifat abstrak dan
menumbuhkan niat untuk menerapkan perilaku kerja
yang lebih aman. Temuan dari program ini konsisten dan
didukung kuat oleh literatur ilmiah. Risiko PPOK akibat
paparan debu kayu yang menjadi dasar intervensi ini
sejalan  dengan  studi-studi  sebelumnya  yang
menunjukkan bahwa paparan debu kayu dapat
menurunkan fungsi paru Arofah dkk. (2021)(Fauzan &
Garina, 2022).

Fenomena bahwa banyak pekerja juga merupakan
perokok aktif memperkuat temuan literatur bahwa
kombinasi faktor risiko dapat memperburuk prognosis
secara drastis (Najihah & Theovena, 2022). Upaya
intervensi yang berfokus pada penggunaan masker juga
memiliki landasan ilmiah yang kuat. Rendahnya
penggunaan masker di lokasi (>90%) menjadi ironis jika
dibandingkan dengan bukti dari penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa penggunaan masker secara teratur
dapat meningkatkan fungsi paru secara signifikan
(Fauzan & Garina, 2022). Demikian pula, pendekatan
skrining menggunakan spirometri sejalan dengan
rekomendasi terkini untuk deteksi dini PPOK yang
efektif di layanan kesehatan (Apriningsih, dkk, 2024).

Hasil kegiatan ini memiliki implikasi penting,
terutama adanya kebutuhan mendesak untuk program
kesehatan kerja yang menyasar sektor industri informal
seperti pengrajin mebel, yang sering kali luput dari
program kesehatan formal. Selain itu, temuan ini
menyiratkan bahwa intervensi yang paling efektif adalah
yang bersifat personal dan mampu menunjukkan bukti
risiko secara langsung kepada individu (Abidin dkk.,
2021). Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, desain
penelitian one-group pre-test/post-test yang digunakan
tidak menyertakan kelompok kontrol, sehingga sulit
untuk secara definitif menyatakan bahwa peningkatan
pengetahuan murni disebabkan oleh intervensi yang
diberikan (Medyati dkk., 2023). Kedua, intervensi ini
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bersifat cross-sectional atau satu kali, sehingga dampak
jangka panjang terhadap perubahan perilaku, seperti
penggunaan masker secara berkelanjutan, belum dapat
diukur (Najihah dkk., 2023). Ketiga, pemilihan peserta
didasarkan pada kehadiran sukarela (sampel non-
probabilitas), yang dapat membatasi generalisasi hasil ke
seluruh populasi pekerja mebel di wilayah tersebut (Nisa,
2022).

5. KESIMPULAN

Terdapat kesenjangan kritis antara tingginya
prevalensi gejala pernapasan (~70%) di kalangan pekerja
mebel Desa Sambirembe dengan tingkat pengetahuan
mereka yang sangat rendah mengenai risiko Penyakit
Paru Obstruktif Kronik (PPOK) akibat paparan debu
kayu. Rendahnya tingkat kesadaran ini berkorelasi secara
langsung dengan minimnya perilaku pencegahan, yang
tercermin dari pengakuan lebih dari 90% pekerja yang
jarang menggunakan masker saat bekerja. Program
intervensi yang mengombinasikan edukasi kesehatan
dengan skrining fungsi paru (spirometri) terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran para pekerja mengenai
risiko kesehatan yang nyata. Dengan demikian, program
ini tidak hanya menegaskan pentingnya intervensi
kesehatan yang terstruktur di sektor informal, tetapi juga
menggarisbawahi perlunya penelitian lebih lanjut untuk
mengukur dampak jangka panjang dari intervensi ini
terhadap perubahan perilaku dan perbaikan fungsi paru
secara berkelanjutan.

6. SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
dilaksanakan studi longitudinal guna mengevaluasi
efektivitas intervensi dalam jangka panjang, terutama
untuk memantau perubahan perilaku seperti kepatuhan
penggunaan masker dan mengukur fungsi paru secara
berkala. Mengingat penelitian ini tidak menggunakan
kelompok kontrol dan bersifat sesaat (cross-sectional),
maka studi di masa depan sebaiknya menerapkan desain
kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol untuk
memperkuat bukti hubungan sebab-akibat antara
intervensi dan dampaknya. Selain itu, program intervensi
dapat diperluas dengan memfasilitasi akses terhadap Alat
Pelindung Diri (APD) yang lebih efektif dan nyaman,
serta mengukur tingkat penerimaannya. Sebagai strategi
keberlanjutan, sangat dianjurkan untuk merancang
program pemberdayaan kader kesehatan dari komunitas
pekerja itu sendiri, yang bertugas memantau dan
mempromosikan praktik kerja aman secara mandiri
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat
secara berkelanjutan
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